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Abstract:This article argues that kenosis is the theological ground of Christian 
spirituality and a practicable ethic for communities today. Using a qualitative expository 
approach to Philippians 2:5–11, the study integrates textual criticism, form analysis, 
narrative–rhetorical mapping, and intertextual engagement with Isaiah 45:23. Close 
attention to key lexemes (morphē, harpagmos, ekenōsen, hyperypsōsen, Kyrios) 
clarifies that Christ’s self-emptying is not loss of divinity but the sovereign refusal to 
exploit privilege. Findings show that the hymn’s movement from preexistence to 
servanthood, obedience unto death, exaltation, and universal confession provides both a 
christological confession and a normative communal pattern. The novelty lies in 
bridging rigorous exegesis with a constructive spirituality of kenosis that critiques 
individualism, consumerism, power-obsession, and digital self-curation while grounding 
servant leadership and ecclesial unity. The study concludes that practicing kenosis self-
giving love ordered to God’s glory reframes power as service and forms a credible public 
witness for the church. 

 
Keywords: Kenosis; Philippians 2:5–11; Christian spirituality; Servant leadership; 
Intertextuality. 

 
Abstrak: Artikel ini menegaskan bahwa kenosis merupakan dasar teologis spiritualitas 
Kristen sekaligus etika praksis bagi komunitas masa kini. Dengan pendekatan kualitatif–
ekspositori atas Filipi 2:5–11, kajian ini memadukan kritik teks, analisis bentuk himnis, 
pemetaan naratif–retoris, dan keterkaitan intertekstual dengan Yesaya 45:23. Kajian 
leksikal atas morphē, harpagmos, ekenōsen, hyperypsōsen, dan Kyrios menunjukkan 
bahwa pengosongan diri Kristus bukan pengurangan keilahian, melainkan penolakan 
berdaulat untuk mengeksploitasi privilese. Temuan memperlihatkan gerak himne 
praeksistensi, perhambaan, ketaatan sampai mati, pemuliaan, pengakuan universal 
sebagai pengakuan kristologis sekaligus pola etis bagi jemaat. Kebaruannya terletak 
pada jembatan antara eksegesis ketat dan spiritualitas kenosis yang mengkritik 
individualisme, konsumerisme, obsesi kuasa, dan pencitraan digital, sembari 
meneguhkan kepemimpinan hamba dan kesatuan gereja. Simpulannya, praktik kenosis 
kasih yang memberi diri demi kemuliaan Allah menafsir ulang kuasa sebagai pelayanan 
dan membentuk kesaksian publik gereja yang meyakinkan. 
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Pendahuluan 

Spiritualitas Kristen, dalam perjalanan panjangnya, selalu berdialog dan 

terkadang berkonfrontasi dengan zeitgeist.1 Di era modern ini, manusia didorong untuk 

mengejar aktualisasi diri, mengonsumsi demi mencapai kebahagiaan, dan memamerkan 

kesuksesan melalui berbagai platform digital. Fenomena ini melahirkan budaya 

hedonisme, di mana kesenangan dan kepuasan diri menjadi tujuan utama hidup.2 

Ironisnya, gelombang budaya ini tidak hanya menerpa dunia sekuler, tetapi juga 

menyusup ke dalam praktik beragama, di mana iman Kristen kerap direduksi menjadi 

alat untuk mencapai keberhasilan duniawi, kenyamanan hidup, dan pengakuan sosial 

sebuah fenomena yang sering disebut sebagai prosperity gospel atau injil kemakmuran.3 

Spiritualitas dalam Kekristenan sejatinya dimaknai sebagai gerak membangun 

kehidupan batin yang terarah kepada Allah, relasi itu dihayati dan diwujudkan dalam 

praktik hidup sehari-hari. Karena itu, setiap orang yang percaya kepada Yesus menata 

nuraninya agar berpusat pada kehadiran Allah. Wujud konkretnya tampak pada sikap 

hormat dan kesetiaan kepada Kristus.4 Di ruang pencarian inilah Filipi 2:5-11 berbicara 

dengan kuat. Perikop yang kerap disebut sebagai hymne Kristus ini menampilkan pola 

pikir Yesus yang memilih mengosongkan diri, merendah, dan taat sampai salib. Yesus 

datang ke dunia untuk menempuh jalan sengsara-Nya, dan misi-Nya mencapai 

kesempurnaan ketika Ia ditinggalkan di kayu salib. Karena itu, pembicaraan tentang 

inkarnasi tidak bisa dilepaskan dari realitas salib: setiap teologi inkarnasi pasti 

sekaligus merupakan teologi salib.5  

Sejak lama, para penafsir telah membaca bagian ini sebagai nyanyian Kristologis 

pra-Pauline yang Paulus adopsi untuk mendidik jemaat. Kajian klasik menyoroti 

kestabilan naskah kuno, struktur dua bagian perendahan (ay. 6–8) dan pemuliaan (ay. 

9–11) serta kata kunci semacam morphē, harpagmos, ekenōsen, dan resonansi gelar 

Kyrios dengan Yesaya 45:23. Namun banyak karya berhenti pada detail filologis atau 

rekonstruksi historis, sementara jembatan menuju formasi spiritual komunitas masa 

kini belum selalu dibangun dengan memadai. Di lapangan pastoral, kenosis bahkan 

kerap disalahpahami sebagai pasrah atau pembenaran relasi timpang, padahal inti 

                                                        
1 Zeitgeist yaitu iklim intelektual dan kultural atau semangat suatu masa lih. Duane P. Schultz, 

Sejarah Psikologi Modern, ed. Lita Hardian (Bandung: Nusa Media, 2018), 14. 
2 Michella Desri Violita, Konsumerisme Masyarakat Urban: Konsep, Sejarah, Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pola Gaya Hidup (Kajian Kritis Etika Deontologi Immanuel Kant) (Badung: Nilacakra, 2023), 8–9. 
3 Elifati Waruwu and Naomi Sapan, “Evaluasi Kristis Pandangan Teologi Kemakmuran Tentang 

Pemahaman Makna Penderitaan,” CARAKA: Jurnal Teologi Biblika dan Praktika 5, no. 2 (2024): 259–260. 
4 Sostenis Nggebu, Konsep Kenosis Yesus Kristus Dalam Filipi 2:1-11 Sebagai Norma Dasar 

Spiritualitas Kristen, Integritas: Jurnal Teologi 5, no. 1 (2023): 4. 
5 Jürgen Moltmann, The Crucified God, 40th Anniv. (Minneapolis: Fortress Press, 2015), 248. 
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kenosis adalah kedaulatan kasih yang memilih membatasi diri demi memulihkan yang 

lain. 

Berbagai studi telah menyoroti makna kenosis dalam Filipi 2:5–11 dari beragam 

perspektif. Pertama, RP Josette (2023) dalam “Model of the Christian Life According to 

Philippians 2:5–11” menekankan kenosis sebagai inti spiritualitas Kristen dan teladan 

hidup pelayanan kasih.6 Namun, pendekatannya bersifat deskriptif dan belum 

mengembangkan dimensi formasi spiritual komunitas kontemporer. Kedua, artikel 

“Kenosis and the Nature of the Persons in the Trinity” (2025) menyoroti hubungan antara 

kenosis dan natur Trinitas. Penulis menegaskan bahwa pengosongan diri Kristus tidak 

mengurangi keilahian-Nya, melainkan menyingkap relasi kasih yang saling memberi 

ruang dalam Trinitas.7 Fokusnya bersifat dogmatis-trinitaris, belum menyentuh praksis 

spiritualitas jemaat. Ketiga, tulisan “Kenosis in Philippians 2:5–11 and in the History of 

Christian Doctrine” menelusuri perkembangan doktrin kenosis dari para Bapa Gereja 

hingga era modern,8 memperlihatkan kontinuitas tema pengosongan diri dalam sejarah 

gereja, namun belum mengartikulasikan relevansinya bagi pembentukan spiritualitas 

masa kini. 

Dalam literatur teologis, Paul T. Nimmo & Keith L. Johnson (ed.) melalui Kenosis: 

The Self-Emptying of Christ in Scripture and Theology menampilkan dialog lintas tradisi 

mengenai kenosis dalam Alkitab dan teologi sistematik.9 Michael J. Gorman (2009) 

dalam Inhabiting the Cruciform God memperdalam hubungan antara kenosis, 

pembenaran, dan theosis dalam soteriologi Paulus, menyoroti transformasi etis umat 

percaya untuk “menghidupi Allah yang tersalib.”10 Sementara Samuel J. Youngs (2022) 

dalam Making Christ Real menyoroti bahaya penyalahgunaan kenosis dalam spiritualitas 

pasif dan menawarkannya sebagai praktik pembentukan diri yang aktif dan etis.11 

Artikel “The Poured-Out Life: The Kenosis Hymn in Context”12 serta tulisan J. Leontaris 

“Philippians 2:5–11: Christian Identity of Moral Wisdom” menekankan aspek moral dan 

                                                        
6 Ramarolahy Patricia Josette and Robijaona Rahelivololoniaina Baholy, “The Kenosis of Jesus 

Christ: Model of the Christian Life According To Philippians 2:5-11,” Britain International of Humanities 
and Social Sciences (BIoHS) Journal 5, no. 3 (December 18, 2023): 217–230, 
https://biarjournal.com/index.php/biohs/article/view/997. 

7 David T Williams, “Kenosis and the Nature of the Persons in the Trinity David” 69, no. 4 (2005): 
623–640. 

8 R.H. Reeling Brouwer, “Kenosis in Philippians 2:5-11 and in the History of Christian Doctrine,” 
Rinse Reeling Brouwer, last modified 2020, https://www.rinsereelingbrouwer.nl/kenosis-in-philippians-
25-11-and-in-the-history-of-christian-doctrine/. 

9 Paul T. and Keith L. Johnson Nimmo, ed., Kenosis: The Self-Emptying of Christ in Scripture and 
Theology. (Grand Rapids, Michigan: William B. Eerdmans Publishing Co, 2022). 

10 Michael J. Gorman, Inhabiting the Cruciform GodKenosis, Justification, and Theosis in Paul’s 
Narrative Soteriology, Theology, vol. 113 (Grand Rapids, Michigan: Eerdmans Publishing, 2009). 

11 Samuel J. Youngs, Making Christ Real The Peril and Promise of Kenosis (Oregon: Wipf and Stock 
Publishers, 2022). 

12 Dennis Bratcher, “The Poured-Out Life: The Kenosis Hymn in Context,” The Voice Biblical and 
Theological Resources for Growing Christians, last modified 2018, https://www.crivoice.org/kenosis.html. 
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etis dari himne Kristus, tetapi belum menyentuh tantangan spiritualitas digital dan 

hedonistik modern.13 

Dari peta riset tersebut tampak bahwa sebagian besar kajian menempatkan 

kenosis dalam kerangka dogmatis, historis, atau etis, tetapi belum menjembatani antara 

hasil eksegesis dengan pembentukan spiritualitas komunitas Kristen di tengah budaya 

narsistik dan konsumtif. Celah inilah yang menjadi research gap tulisan ini. Karena itu, 

novelty penelitian ini terletak pada dua hal utama. Pertama, menawarkan pembacaan 

terpadu yang menggabungkan kritik teks, bentuk himnis, dan alur naratif-retoris Filipi 

2:5–11 untuk menyingkap gerak utuh dari praeksistensi, inkarnasi, ketaatan, hingga 

pemuliaan. Kedua, menerjemahkan hasil eksegesis tersebut menjadi paradigma 

spiritualitas kenosis yang kontekstual, relevan, dan profetis—sebagai perlawanan 

terhadap budaya ego dan injil kemakmuran, sekaligus fondasi bagi kepemimpinan 

hamba dan kesatuan jemaat. 

Tulisan ini dengan demikian menghadirkan pembacaan yang utuh: dari 

praeksistensi menuju pengosongan diri, dari inkarnasi sebagai hamba menuju ketaatan 

sampai mati, hingga pemuliaan dan pengakuan universal. Kenosis dipahami bukan 

sebagai pengurangan keilahian, melainkan tindakan kasih yang sadar untuk tidak 

mengeksploitasi privilese. Melalui spiritualitas ini, umat diajak membongkar ego yang 

menutup diri, menolak budaya gengsi dan kepemilikan, serta membentuk 

kepemimpinan hamba yang meneguhkan kesatuan tubuh Kristus. 

Tesis utama tulisan ini sederhana tetapi menuntut: Filipi 2:5–11 tidak hanya 

menyatakan siapa Kristus, tetapi juga menetapkan pola hidup gereja. Karena identitas 

ilahi Yesus diwujudkan dalam pemberian diri, maka jalan kenosis, ketaatan, salib, 

pemuliaan, dan pengakuan universal menjadi norma etis bagi komunitas Kristen. 

Seperti ditegaskan oleh Michael Gorman, tujuan komunitas Kristen adalah menjadi 

saluran kehidupan Roh Allah, bukan tunduk pada semangat dunia yang mengejar 

kekuasaan dan kepemilikan.14 Meneladani Kristus berarti berani merendahkan diri 

untuk mengangkat sesama—dan di situlah kemuliaan Allah Bapa dinyatakan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif-ekspositori dengan fokus eksegesis Filipi 2:5–11 

melalui spiral hermeneutika: dari detail teks kembali ke makna teologis dan implikasi 

etis.15 Data primer mencakup teks Yunani, LXX (Yes 45:23), serta LAI-TB dan 

                                                        
13 Joanna Leontaris, “Philippians 2:5-11 Christian Identity of Moral Wisdom, Paradoxical 

Servitude, and Resonating Kenosis,” Www.Biblicaltheology.Com, accessed September 9, 2025, 
https://www.biblicaltheology.com/Research/LeontarisJ01.pdf. 

14 Gorman, Inhabiting the Cruciform GodKenosis, Justification, and Theosis in Paul’s Narrative 
Soteriology, 113:37. 

15 Grant R Osborne, The Hermeneutical Spiral (Downers Grove, Illinois: Intervarsity Press, 1991), 
5–7. 



JURNAL LUXNOS 
Volume 11, Nomor 2, Desember 2025 

 

 473 

terjemahan penulis; data sekunder berupa leksikon/tata-bahasa dan komentar 

akademik tepercaya. Langkah kerja yaitu dengan menetapkan bacaan yang paling 

kokoh; menganalisis istilah kunci (morphē, harpagmos, ekenōsen, hyperypsōsen, Kyrios) 

dan pola bukan/tetapi; kritik bentuk untuk menegaskan karakter himnis pra-Pauline; 

analisis naratif-retoris lima gerak (praeksistensi, kenosis, inkarnasi/perhambaan, 

ketaatan sampai mati, pemuliaan & pengakuan universal); pembacaan intertekstual 

dengan Yes 45:23; konteks historis-sastra (Filipi sebagai koloni Romawi; posisi himne 

di antara dua ajakan etis).16 Cakupan dibatasi pada Flp 2:5–11. Hasilnya: sintesis 

teologis dan praktik spiritualitas kenosis bagi gereja masa kini.17 

 

Hasil dan Pembahasan  

Dalam konteks pencarian spiritualitas yang otentik inilah, surat Paulus kepada 

jemaat di Filipi, khususnya Filipi 2:5-11, hadir menawarkan sebuah paradigma yang 

radikal dan transformatif. Paulus menulis : Τοῦτο φρονεῖτε ἐν ὑμῖν ὃ καὶ ἐν Χριστῷ 

Ἰησοῦ, ὃς ἐν μορφῇ θεοῦ ὑπάρχων οὐχ ἁρπαγμὸν ἡγήσατο τὸ εἶναι ἴσα θεῷ, ἀλλὰ 

ἑαυτὸν ἐκένωσεν μορφὴν δούλου λαβών, ἐν ὁμοιώματι ἀνθρώπων γενόμενος· καὶ 

σχήματι εὑρεθεὶς ὡς ἄνθρωπος ἐταπείνωσεν ἑαυτὸν γενόμενος ὑπήκοος μέχρι 

θανάτου, θανάτου δὲ σταυροῦ. διὸ καὶ ὁ θεὸς αὐτὸν ὑπερύψωσεν καὶ ἐχαρίσατο αὐτῷ 

τὸ ὄνομα τὸ ὑπὲρ πᾶν ὄνομα, ἵνα ἐν τῷ ὀνόματι Ἰησοῦ πᾶν γόνυ κάμψῃ ἐπουρανίων καὶ 

ἐπιγείων καὶ καταχθονίων και  πα σα γλω σσα ε ξομολογη σηται ο τι κυ ριος Ἰ ησου ς 

Χριστο ς ει ς δο ξαν θεου  πατρο ς. (Phi 2:5-11 BNT)  

Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama menaruh pikiran dan perasaan yang 

juga ada di dalam Kristus Yesus, yang, walaupun selalu ada dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai sesuatu yang harus dipertahankan, 

tetapi mengosongkan diri-Nya sendiri, dengan mengambil rupa seorang hamba dan 

menjadi serupa dengan manusia. Dan ketika didapati dalam keadaan sebagai manusia, 

Ia merendahkan diri-Nya sendiri dengan menjadi taat sampai kepada kematian, 

bahkan sampai kematian di kayu salib. Karena itu, Allah juga meninggikan Dia setinggi -

tingginya dan menganugerahkan kepada-Nya nama yang di atas segala nama, supaya di 

dalam nama Yesus setiap lutut bertelut, baik yang di sorga, yang di bumi, maupun yang 

di bawah bumi, dan setiap lidah mengaku bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan, 

bagi kemuliaan Allah Bapa. (Terjemahan pribadi) 

Teks ini, memuat hymne Kristologis kuno, menggambarkan jalan Yesus Kristus 

yang justru melalui pengosongan diri (kenosis), perendahan diri, dan ketaatan sampai 

mati di kayu salib sebuah jalan yang bertolak belakang dengan nilai-nilai dunia modern 

maupun semangat zamannya sendiri. Sang Logos mengosongkan diri-Nya dengan 

                                                        
16 Osborne, The Hermeneutical Spiral, 19. 
17 Osborne, The Hermeneutical Spiral, 319–321. 
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mengambil rupa seorang hamba, bukan dalam bentuk malaikat, melainkan menjadi ἐν 

ὁμοιώματι ἀνθρώπων γενόμενος (serupa dengan manusia).18 

 

Analisis Tekstual 

Untuk menangkap pesannya secara akurat, analisis tekstual yang menyentuh 

kritik teks, kritik bentuk, dan kritik narasi diperlukan, sebab masing-masing membantu 

menyingkap lapis historis, liturgis, dan dramatik dari himne ini. 

1. Kritik Teks 

Sejumlah varian bacaan dalam manuskrip kuno memberikan wawasan berharga 

namun tidak mengubah makna utama teks. Pertama, kata γάρ (sebab) pada ayat 5 

hanya muncul dalam sebagian manuskrip kemudian, sedangkan manuskrip awal seperti 

P46, A, B, dan C tidak memuatnya, sehingga teks lebih bersifat imperatif dan langsung. 

Kedua, perbedaan antara φρονείσθω (pasif) dan φρονείτε (aktif) memengaruhi 

penekanan teologis: manuskrip awal mendukung φρονείτε, menegaskan tanggung 

jawab jemaat meneladani Kristus. Ketiga, varian ἀνθρώπου (manusia) dalam ayat 7 

hanya menambah penekanan pada inkarnasi tetapi tidak mengubah makna utama. 

Selain itu, bacaan ἐξομολογήσεται (akan mengakui) dan frasa κύριος Ἰησοῦς (Tuhan 

Yesus) pada ayat 11, yang didukung manuskrip awal, menegaskan pengakuan universal 

dan identifikasi Yesus dengan YHWH. Meskipun terdapat variasi kecil, konsistensi 

dukungan manuskrip awal menunjukkan bahwa teks Filipi 2:5–11 dapat dipercaya dan 

menyampaikan pesan teologis asli tentang kerendahan dan kemuliaan Kristus.19 

2. Kritik Bentuk  

Secara bentuk, Filipi 2:5–11 paling masuk akal dipahami sebagai himne yang 

digunakan dalam konteks liturgis jemaat mula-mula. Meskipun Paulus kemungkinan 

bukan penulis asli himne ini, besar kemungkinan Hymne Kristus lahir dari konteks 

pelayanan Paulus20 dan kemudian dimanfaatkan olehnya untuk menyentuh hati jemaat 

melalui ajakan emosional agar meneladani kerendahan hati dan pelayanan Kristus.21 

Analisis bentuk sastra menegaskan bahwa teks ini adalah sebuah hymne Kristologis 

pra-Pauline yang diadopsi oleh Paulus untuk tujuan pengajaran.22 

                                                        
18 Alva J Mcclain,  The Doctrine of the Kenosis in Philippians 2 : 5-8,  Master’s Seminary Journal 1, 

no. Spring (1998): 85–96. 
19 Eberhard and Erwin Nestle, Novum Testamentum Graece, ed. Bruce M. Metzger Aland, Barbara 

and Kurt and Johannes Karavidopoulos, Carlo M. Martini, 28th ed. (Münster: DEUTSCHE 
BIBELGESELLSCHAFT, 2016), 606. 

20 Gregory P. Fewster, “The Philippians ‘Christ Hymn’: Trends in Critical Scholarship,” Currents in 
Biblical Research 13, no. 2 (February 9, 2015): 191–206, 
https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/1476993X13504167. 

21 David R Gray, Christological Hymn: The Leadership Paradox of Philippians 2:5-11, Journal of 
Biblical Perspectives in Leadership, no. September (2008): 5. 

22 R. P. Martin, Carmen Christi: Philippians Ii. 5-11 in Recent Interpretation and in the Setting of 
Early Christian Worship, Journal of Biblical Literature, Paperback., vol. 87 (Cambridge: Cambrige 
University Press, 1967), 27. 
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Himne Kristus dipahami sebagai contoh model naratif yang menampilkan bentuk 

persahabatan yang hendak diajarkan Paulus kepada jemaat Filipi, yakni sikap rendah 

hati dan pengorbanan diri.23 Sedangkan James D.G. Dunn menjelaskan hymne Kristus 

dalam konteks paralel dan kontras antara Adam dan Kristus serta rencana Allah bagi 

manusia.24  

Strukturnya yang simetris membentuk sebuah pola perendahan dan pemuliaan 

yang dramatis. Melalui perikop ini, Paulus menekankan bahwa Yesus rela merendahkan 

diri-Nya hingga pada titik yang paling hina, yaitu kematian di kayu salib, agar melalui 

kebangkitan-Nya, keselamatan bagi dunia dapat digenapi.25 

Ciri puitik paralelisme, diksi kunci (μορφή, ἐκένωσεν, ὑπερύψωσεν), serta ritme 

klausa mendukung klasifikasi ini. Menurut Ralph Martin mulai dari ayat 6-11, dikenal 

sebagai Carmen Christi, adalah sebuah hymne Kristologis yang disusun dalam bentuk 

puitis untuk menggambarkan kisah tentang Kristus. Hymne ini secara tegas menyajikan 

dan menegaskan paradoks tentang keilahian dan kemanusiaan Kristus, namun tidak 

berusaha menguraikannya secara rasional. Karena itu diperlukan keseimbangan 

hermeneutis: mengakui sepenuhnya keilahian Kristus tanpa menguranginya, sekaligus 

mengakui kemanusiaan-Nya secara utuh tanpa meragukannya.26 

Penafsir seperti Gordon Fee membagi narasi Filipi 2:6–11 menjadi dua bagian. 

Bagian I (ay. 6–8) menyoroti kerendahan Kristus: meskipun dalam rupa Allah, Ia tidak 

mempertahankan kesetaraan-Nya, tetapi mengosongkan diri-Nya, mengambil rupa 

hamba, dan taat sampai mati di kayu salib. Bagian II (ay. 9–11) menegaskan peninggian 

Kristus: karena ketaatan dan kerendahan-Nya, Allah meninggikan Dia dan memberikan 

nama di atas segala nama, yaitu Tuhan (Kyrios).27 Struktur ini sengaja menonjolkan 

paradoks Injil: kerendahan menjadi jalan menuju kemuliaan.  

3. Kritik Narasi  

Dibaca sebagai narasi teologis padat, himne ini menggambarkan alur kehidupan 

Kristus dalam lima gerak: Pertama praeksistensi selalu ada dalam rupa Allah (ἐν μορφῇ 

θεοῦ ὑπάρχων); Tentang μορφῇ (morphë) Gordon D. Fee mengatakan:  

                                                        
23 Joseph A. Marchal, HIERARCHY, UNITY, AND IMITATION A Feminist Rhetorical Analysis of Power 

Dynamics in Paul’s Letter to the Philippians, vol. 17 (Brill, Leiden: The Society of Biblical Literature, 2006), 
27. 

24 James D. G. Dunn, Christology in the Making: A New Testament Inquiry into the Origins of the 
Doctrine of the Incarnation, vol. 101 (Philadelphia: The Westminster Press, 1982), 119. 

25 Ramarolahy Patricia Josette and Robijaona Rahelivololoniaina Baholy, The Kenosis Of Jesus 
Christ: Model Of The Christian Life According To Philippians 2:5-11, Britain International of Humanities 
and Social Sciences (BIoHS) Journal 6, no. 1 (2024): 29. 

26 Ralph P Martin et al., Philippians. (Word Biblical Commentary ; 43), East Africa Journal of 
Evangelical Theology, vol. 3 (Zondervan Academic, 1984), 450. 

27 Gordon D. Fee, Paul’s Letter To The Philippians (Grand Rapids, Michigan: Eerdmans Publishing, 
1995), 241–242. 
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Morphë was precisely the right word for this dual usage, to characterize both the 

reality (his being God) and the metaphor (his taking on the role of a slave),since it 

denotes form or shape not in terms of the external features by which something is 

recognized, but of those characteristics and qualities that are essential to it.28 

Frasa morphë (μορφῇ) ini mengindikasikan lebih dari sekadar penampakan luar; 

ini merujuk pada hakikat atau esensi ilahi-Nya yang sejati. μορφῇ θεοῦ ditafsirkan 

sebagai hakikat ilahi yang secara nyata dan tidak dapat dipisahkan senantiasa berada 

dalam Pribadi Kristus.29 Istilah μορφῇ θεοῦ (rupa Allah) dalam Filipi 2:6 lebih tepat 

dipahami sebagai atribut dan hakikat ilahi, bukan sekadar penampilan lahiriah. Melalui 

fungsi dan manifestasi atribut-atribut-Nya, Allah dikenal sepenuhnya sebagai Allah.30 

Kedua kenosis mengosongkan diri-Nya (ἑαυτὸν ἐκένωσεν) melalui mengambil 

rupa hamba; Secara keseluruhan, dalam diri Kristus Yesus Allah menyatakan hakikat-

Nya yang sejati. Kesetaraan Kristus dengan Allah tidak dimaknai sebagai upaya untuk 

mempertahankan hak istimewa ilahi, melainkan justru diwujudkan melalui tindakan 

pengosongan diri demi kepentingan orang lain dengan mengambil rupa seorang hamba. 

Melalui tindakan ini, Kristus bukan hanya menyingkapkan karakter dan natur Allah, 

tetapi juga memberikan teladan mendasar mengenai apa artinya manusia diciptakan 

menurut gambar dan rupa Allah. Paulus menegaskan bahwa menyerupai Allah berarti 

mengadopsi pola pikir Kristus yakni kerelaan merendahkan diri, melayani, dan 

mengambil posisi hamba demi kebaikan orang lain.31 

Ketiga inkarnasi menjadi serupa dengan manusia (ἐν ὁμοιώματι ἀνθρώπων 

γενόμενος); Tindakan ἐκένωσεν (kenosis) kemudian didefinisikan secara konkret dalam 

dua tindakan: mengambil μορφὴν δούλου (rupa seorang hamba) dan ἐν ὁμοιώματι 

ἀνθρώπων (menjadi sama dengan manusia).32 Kristus menyatakan kasih ilahi yang 

tanpa batas melalui kenosis: sebagai Pencipta, Ia menanggalkan hak istimewa; dalam 

menjadi manusia, Ia memberikan diri; dan sebagai hamba, Ia merendahkan diri untuk 

melayani. Dalam seluruh keberadaan-Nya, kenosis adalah kasih yang rela menyerahkan 

diri.33 

                                                        
28 Fee, Paul’s Letter To The Philippians, 245. 
29 Martin, Carmen Christi: Philippians Ii. 5-11 in Recent Interpretation and in the Setting of Early 

Christian Worship, 87:101. 
30 Mcclain, The Doctrine of the Kenosis in Philippians 2 : 5-8, 92. 
31 Fee, Paul’s Letter To The Philippians, 249. 
32 Gray, Christological Hymn: The Leadership Paradox of Philippians 2:5-11, 9. 
33 Brad Jersak, Biblical & Christological Foundations for Voluntary Kenosis, The Kenarchy Journal 

5, no. 2023 (2023): 3. 
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Kenosis bukanlah pencabutan keilahian-Nya, melainkan pengambilan 

seluruhnya kemanusiaan yang sejati dan terbatas. Kenosis adalah mata air kasih kekal 

Allah yang mengalir sebagai sungai anugerah hidup, tampak dalam Kristus yang rela 

direndahkan, mengampuni, dan mati bagi manusia; ia bukan sekadar reaksi ilahi 

terhadap dosa manusia.34 Ketika Logos mengosongkan diri-Nya (ἐκένωσεν), hal itu 

menunjukkan adanya pembatasan tertentu dalam penggunaan atribut ilahi, bukan 

penanggalan hakikat keilahian-Nya. Atribut-atribut tersebut melekat pada kodrat Allah 

dan tidak dapat dilepaskan. Meskipun penggunaannya dikesampingkan sementara, 

potensi keilahian tetap utuh. Menganggap atribut itu hilang berarti menyatakan bahwa 

Allah dapat berhenti menjadi Allah, suatu pandangan yang tidak dapat diterima secara 

teologis.35 

Keempat ketaatan sampai mati melalui jalan salib (θανάτου δὲ σταυροῦ), titik 

nadir narasi; Yesus Kristus menunjukkan kerendahan hati yang mendalam dan sukarela 

melalui ketaatan penuh kepada kehendak Allah. Dari kesetaraan dengan Allah, Ia 

merelakan diri-Nya turun hingga ke titik terendah, yaitu kematian di kayu salib. Sikap 

ini mencerminkan pengosongan diri yang disengaja dan penyerahan total demi misi 

penebusan manusia.  

Perjalanan pengorbanan ini menegaskan komitmen Kristus yang tak 

tergoyahkan untuk keselamatan dunia. Dalam kerendahan yang luar biasa, Yesus, yang 

setara dengan Allah, menerima penderitaan dan kehinaan paling dalam, sekaligus 

menghadirkan kerendahan hati ilahi yang mencapai puncaknya dalam penyaliban 

sebagai tindakan yang transformatif bagi umat manusia.36 Dan yang kelima pemuliaan 

oleh Allah yaitu meninggikan setinggi-tingginya dan menganugerahkan nama di atas 

segala nama. Frase ὑπερύψωσεν (sangat meninggikan) mengandung prefiks hyper-

 (diatas/super), menegaskan bahwa pemuliaan ini melampaui segala bentuk ketinggian 

yang dapat dibayangkan. Ia dipulihkan bukan hanya kepada status sebelumnya, tetapi 

kepada suatu kedudukan yang baru dan tertinggi.37 

                                                        
34 Jersak, Biblical & Christological Foundations for Voluntary Kenosis, 13. 
35 Mcclain, The Doctrine of the Kenosis in Philippians 2 : 5-8, 93. 
36 Ramarolahy Patricia Josette and Robijaona Rahelivololoniaina Baholy, The Kenosis Of Jesus 

Christ: Model Of The Christian Life According To Philippians 2:5-11, 30. 
37 Fee, Paul’s Letter To The Philippians, 264. 
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Pemberian nama di atas segala nama adalah penganugerahan otoritas, identitas, 

dan kuasa yang paling ultimat. Dalam konteks kultural dan religius Yahudi, nama 

mewakili esensi dan karakter seseorang. Nama ini bukanlah sebuah sebutan rahasia, 

melainkan gelar Kyrios (Tuhan), seperti yang terungkap dalam ayat 11. Gelar ini, dalam 

terjemahan Yunani Perjanjian Lama, adalah padanan untuk nama ilahi Yahweh 

(YHWH).38  Dan yang terakhir adalah pengakuan universal: seluruh ciptaan berlutut dan 

mengakui Yesus Kristus adalah Kyrios. Tujuan (ἵνα) dari pemuliaan ini adalah agar 

seluruh ciptaan mengakui kedaulatan nama Yesus. Teks ini mempunyai keterkaitan 

intertekstual dengan Yesaya 45, bahwa Kristus adalah pribadi yang dipilih dan diutus 

Allah untuk melaksanakan rencana-Nya, yakni menundukkan seluruh kosmos di bawah 

otoritas ilahi yang sejati dan memulihkan tatanan ciptaan sesuai dengan kehendak-

Nya.39.  

Paulus secara sengaja menghubungkan pengakuan bahwa Yesus Kristus adalah 

Tuhan dengan kutipan dalam Yesaya 45:23 sebagaimana tercantum dalam Septuaginta 

(LXX): κατ᾽ ἐμαυτοῦ ὀμνύω ἦ μὴν ἐξελεύσεται ἐκ τοῦ στόματός μου δικαιοσύνη οἱ λόγοι 

μου οὐκ ἀποστραφήσονται ὅτι ἐμοὶ κάμψει πᾶν γόνυ καὶ ἐξομολογήσεται πᾶσα 

γλῶσσα τῷ θεῷ (Demi Aku sendiri Aku telah bersumpah, dari mulut-Ku telah keluar 

kebenaran, suatu firman yang tidak dapat ditarik kembali: dan semua orang akan 

bertekuk lutut di hadapan-Ku, dan akan bersumpah setia dalam segala bahasa,) 

Melalui kutipan intertekstual ini, Paulus menegaskan bahwa gelar Tuhan  

(kurios) yang disematkan kepada Yesus bukan sekadar sapaan kehormatan, melainkan 

pernyataan teologis yang mendalam. Sama seperti YHWH dalam Perjanjian Lama 

menerima penyembahan dan pengakuan universal, demikian pula Yesus dimuliakan 

sebagai Pribadi yang layak menerima penghormatan yang setara. Filipi 2:11 

menghadirkan sebuah deklarasi kristologis yang kuat: pengakuan atas keilahian Yesus 

ditempatkan sejajar dengan pengakuan atas YHWH sendiri, menunjukkan kesatuan 

otoritas dan kemuliaan di dalam diri-Nya.40 Namun, klimaks dari seluruh narasi ini 

terletak pada tujuannya yang final: bagi kemuliaan Allah, Bapa.  

Ringkasnya, melalui tiga lensa ini teks, bentuk, dan narasi Filipi 2:5–11 

menampakkan sebuah himne yang terjaga secara tekstual, berjejak liturgis, dan 

berkekuatan dramatik: Kristus yang merendah itulah yang dimuliakan, dan pengakuan 

atas-Nya berpuncak bagi kemuliaan Allah Bapa. 

 

 

 

                                                        
38 Fee, Paul’s Letter To The Philippians, 264. 
39 Peter Oakes, Philippians From People to Letter (Cambridge: Cambrige University Press, 2001), 

207. 
40 Fee, Paul’s Letter To The Philippians, 264. 
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Analisis Konteks 

Dalam bagian ini, Paulus menyajikan struktur teologis yang mendalam yang 

menyoroti praeksistensi Kristus, kenosis (pengosongan diri), ketaatan, pemuliaan, dan 

pengakuan universal. Untuk memahami pesan teologis dan praktis dari teks ini secara 

utuh, perlu dilakukan analisis terhadap konteks historis dan konteks sastra, baik yang 

dekat maupun yang jauh. 

1. Konteks Historis 

Surat kepada jemaat di Filipi ditulis oleh Paulus ketika ia berada dalam penjara 

(Flp. 1:13), kemungkinan besar di Roma, sekitar tahun 60–62 M. Jemaat Filipi sendiri 

didirikan oleh Paulus sekitar tahun 50 M pada perjalanan misi keduanya (Kis. 16:11–

40).41 Kota Filipi, yang didirikan kembali sebagai koloni Romawi pada 42 SM setelah 

kemenangan Oktavianus dan Markus Antonius di Pertempuran Filipi, dikenal sebagai 

pusat militer, ekonomi, dan kebanggaan politik. Status kota ini sebagai kolonia Romana 

membuat warganya menikmati hak-hak istimewa seperti kewarganegaraan Romawi 

dan perlindungan hukum.42 Filipi adalah koloni Romawi yang menikmati status 

istimewa sebagai perpanjangan kekuasaan Roma di Makedonia. Namun, keistimewaan 

sosial-politik ini menciptakan ketegangan internal dalam jemaat. Sebagian anggota 

jemaat kemungkinan besar berasal dari kalangan pensiunan tentara Romawi43 atau 

warga dengan status sosial tinggi, sementara sebagian lainnya berasal dari kelompok 

yang lebih sederhana dan tertindas.44 

Dalam kondisi ini, jemaat Filipi menghadapi dua tantangan besar. Pertama, 

tekanan eksternal berupa penolakan sosial dan potensi penganiayaan akibat iman 

mereka kepada Kristus (Flp. 1:28–30). Kedua, tantangan internal berupa konflik dan 

perpecahan di antara anggota jemaat sendiri (Flp. 4:2–3). Dalam konteks inilah, Paulus 

menulis dengan tujuan membangun kesatuan jemaat, menekankan pentingnya 

kerendahan hati dan pelayanan kasih.45 Himne Kristus disisipkan sebagai fondasi 

teologis sekaligus teladan praktis untuk mengarahkan pola pikir jemaat. 

 

 

                                                        
41 Harming, Gilbert Yasuo Imanuel, and Yogi Darmanto, “PELAYANAN LINTAS BUDAYA: SEBUAH 

KAJIAN TENTANG PELAYANAN RASUL PAULUS DALAM KISAH PARA RASUL 16:13-40,” VOX DEI: Jurnal 
Teologi dan Pastoral 1, no. 1 (June 30, 2020): 78–89, 
https://jurnal.sttekumene.ac.id/index.php/VoxDei/article/view/18. 

42 Fee, Paul’s Letter To The Philippians, 82. 
43 Marchal, HIERARCHY, UNITY, AND IMITATION A Feminist Rhetorical Analysis of Power Dynamics 

in Paul’s Letter to the Philippians, 17:29. 
44 Murni Hermawaty Sitanggang, “Kebahagiaan Dan Penderitaan Dalam Hidup Menggereja Di Era 

Disrupsi: Analisis Surat Filipi,” JURNAL TEOLOGI GRACIA DEO 4, no. 2 (February 1, 2022), http://e-
journal.sttbaptisjkt.ac.id/index.php/graciadeo/article/view/89. 

45 Jeffry Johanis Rindengan and Marsius Sitohang, “MENERAPKAN SUKACITA MENURUT SURAT FILIPI 
BAGI JEMAAT GPdI BANGOREJO BANYUWANGI,” Jurnal Misioner 3, no. 2 (October 1, 2023): 116–137, 
https://jurnal.sttkibaid.ac.id/index.php/jm/article/view/120. 
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2. Konteks Dekat 

Himne Kristus ditempatkan di tengah ajakan pastoral Paulus. Sebelum bagian ini, 

pada Filipi 2:1–4, Paulus mendorong jemaat untuk bersatu, sehati sepikir, dan saling 

mendahulukan kepentingan orang lain. Ajakan ini memuncak pada ayat 5: Hendaklah 

kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga 

dalam Kristus Yesus. Setelah memberikan teladan Kristus melalui himne (ay. 6–11), 

Paulus kemudian melanjutkan pada Filipi 2:12–18 dengan ajakan praktis: mengerjakan 

keselamatan dengan takut dan gentar, hidup tanpa bersungut-sungut, dan bersinar 

sebagai terang di dunia. Dengan demikian, himne Kristus berada di tengah dua seruan 

etis Paulus, menjadikannya pusat teologis sekaligus motivasi praktis bagi jemaat. 

 

3. Konteks Jauh 

Jika dilihat dalam keseluruhan surat Filipi, tema besar yang menonjol adalah 

sukacita dalam Kristus dan kesatuan jemaat. Paulus mendorong jemaat untuk hidup 

sebagai warga Kerajaan Allah yang layak, memegang Injil dengan teguh, dan 

mengutamakan kepentingan bersama (Flp. 1:27). Himne Kristus menjadi pusat teologi 

Paulus dalam surat ini karena di dalamnya terkandung pola hidup yang harus diikuti: 

kerendahan hati, ketaatan, dan pelayanan. Lebih jau h, perikop ini juga selaras dengan 

teologi Paulus secara keseluruhan. Dalam 2 Korintus 8:9, Paulus menulis tentang 

Kristus yang kaya, menjadi miskin karena kamu, menegaskan tema kenosis. Dalam Roma 

5:19, Paulus menekankan ketaatan Kristus yang membawa pembenaran bagi banyak 

orang, dan dalam Efesus 1:20–22, Kristus digambarkan sebagai yang ditinggikan di atas 

segala nama.  

Analisis konteks Filipi 2:5–11 menunjukkan bahwa Himne Kristus bukanlah 

bagian yang berdiri sendiri, melainkan bagian integral dari strategi pastoral Paulus. 

Dalam konteks historis, jemaat Filipi membutuhkan teladan nyata untuk menghadapi 

tekanan eksternal dan perpecahan internal. Dalam konteks sastra, perikop ini berada di 

tengah ajakan Paulus untuk bersatu, hidup dalam kerendahan hati, dan meneladani 

Kristus.46 

 

Analisis Gramatikal  

Himne Kristus dalam Filipi 2:6–11 merupakan salah satu teks kunci dalam 

Kristologi Paulus, menampilkan alur praeksistensi, kenosis, ketaatan, pemuliaan, dan 

pengakuan universal. Paulus membuka perikop ini dengan pronomina relatif ὃς (yang), 

menunjuk langsung pada Yesus Kristus sebagai subjek utama. Bagian ini merupakan 

ekspresi teologis sekaligus dasar etis bagi jemaat Filipi (τοῦτο φρονεῖτε ἐν ὑμῖν, ay.5). 

                                                        
46 Sri Wahyuni, KEPEMIMPINAN HAMBA DALAM FILIPI 2: 5-11 (Pekalongan: PT Nasya Expending 

Management, 2021), 5. 
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1. Praeksistensi Kristus (ayat 6a) 

ὃς ἐν μορφῇ θεοῦ ὑπάρχων (yang selalu ada dalam rupa Allah) Secara sintaksis, 

frasa ini menggunakan ἐν + dativus (μορφῇ θεοῦ) dengan partisip present ὑπάρχων, 

menandakan eksistensi berkelanjutan. Istilah μορφή (morphē) tidak hanya menunjuk 

penampakan luar, melainkan hakikat ilahi yang sejati. Paulus menegaskan bahwa 

Kristus pra-eksis dan setara dengan Allah sejak kekekalan. 

2. Sikap Kristus terhadap Kesetaraan Ilahi (ayat 6b) 

οὐχ ἁρπαγμὸν ἡγήσατο τὸ εἶναι ἴσα θεῷ (tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang harus dipertahankan) Kata ἁρπαγμός (harpagmos) dalam 

akkusatif menunjuk pada sesuatu yang dirampas atau dipertahankan dengan paksa. 

Kristus, yang sudah setara dengan Allah (τὸ εἶναι ἴσα θεῷ), memilih tidak 

mempertahankan hak-hak ilahi-Nya. Secara teologis, hal ini menegaskan perbedaan 

Yesus dari Adam (bdk. Kej. 3:5): Adam ingin menjadi seperti Allah, sementara Kristus 

rela melepaskan hak keilahian-Nya. 

3. Kenosis: Pengosongan Diri ayat (ayat 7a) 

ἀλλ’ ἑαυτὸν ἐκένωσεν (tetapi Ia mengosongkan diri-Nya). Kata kerja ἐκένωσεν 

(ekenōsen, aorist aktif indikatif) menjadi dasar konsep kenosis. Yesus tidak kehilangan 

natur ilahi-Nya, melainkan melepaskan hak-hak istimewa demi misi penyelamatan. 

Bentuk refleksif ἑαυτόν menegaskan bahwa tindakan ini dilakukan secara sadar dan 

sukarela. 

4. Inkarnasi dan Perhambaan (ayat 7b) 

μορφὴν δούλου λαβών, ἐν ὁμοιώματι ἀνθρώπων γενόμενος (dengan mengambil 

rupa seorang hamba, menjadi serupa dengan manusia). Frasa μορφὴν δούλου (rupa 

hamba) kontras langsung dengan μορφῇ θεοῦ (rupa Allah) di ayat 6. Partisip λαβών 

(mengambil) dan γενόμενος (menjadi) menegaskan penambahan natur kemanusiaan, 

bukan pengurangan keilahian. Paulus menyatakan bahwa Yesus sepenuhnya manusia, 

namun tanpa dosa (bdk. Ibr. 4:15). 

5. Ketaatan Radikal (ayat 8) 

ἐταπείνωσεν ἑαυτόν γενόμενος ὑπήκοος μέχρι θανάτου, θανάτου δὲ σταυροῦ 

(Ia merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan mati di kayu salib). Kata 

ἐταπείνωσεν (merendahkan) berkaitan langsung dengan partisip γενόμενος ὑπήκοος 

(menjadi taat). Struktur ini menegaskan bahwa kerendahan Yesus bersifat aktif dan 

sadar. Penekanan pada θανάτου δὲ σταυροῦ (bahkan kematian salib) memperlihatkan 

paradoks teologis: Tuhan kemuliaan memilih kematian yang paling hina. 

6. Pemuliaan Kristus (ayat 9) 

διὸ καὶ ὁ θεὸς αὐτὸν ὑπερύψωσεν καὶ ἐχαρίσατο αὐτῷ τὸ ὄνομα τὸ ὑπὲρ πᾶν 

ὄνομα (karena itu Allah sangat meninggikan Dia dan menganugerahkan kepada-Nya 

nama di atas segala nama). Konjungsi διὸ (karena itu) menunjukkan hubungan kausal: 
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kerendahan mendahului kemuliaan. Kata kerja ὑπερύψωσεν (meninggikan setinggi-

tingginya) menegaskan bahwa pemuliaan Yesus adalah tindakan Allah. Nama di atas 

segala nama menunjuk pada gelar Κύριος (Kyrios, Tuhan), istilah yang dalam LXX 

dipakai untuk YHWH, sehingga menegaskan keilahian Yesus. 

7. Pengakuan Universal (ayat 10) 

ἵνα ἐν τῷ ὀνόματι Ἰησοῦ πᾶν γόνυ κάμψῃ ἐπουρανίων καὶ ἐπιγείων καὶ 

καταχθονίων (supaya dalam nama Yesus setiap lutut bertelut … dan setiap lidah 

mengaku). Klausa ini mengutip Yesaya 45:23, menegaskan bahwa pengakuan Kyrios 

bagi Yesus adalah universal untuk segala makhluk: ἐπουρανίων (makhluk surgawi), 

ἐπιγείων (makhluk di bumi), καταχθονίων (makhluk dunia bawah). Paulus 

menempatkan Kristus sebagai pusat kosmologi penyelamatan: seluruh ciptaan tunduk 

dan menyembah-Nya. 

8. Tujuan Akhir: Kemuliaan Allah Bapa (ayat 11) 

εἰς δόξαν θεοῦ πατρός (bagi kemuliaan Allah Bapa). Seluruh proses kenosis, 

ketaatan, pemuliaan, dan pengakuan universal berpuncak pada satu tujuan: 

memuliakan Allah Bapa. Kristologi Paulus bersifat trinitaris: Yesus dimuliakan, tetapi 

kemuliaan itu kembali kepada Bapa. 

9. Kesimpulan Eksegesis  

Analisis Gramatikal Filipi 2:6–11 menyingkapkan paradoks Injil yang mendalam. 

Kristus, yang praeksis dan selalu berada dalam rupa Allah, memilih jalan kenosis 

dengan mengosongkan diri-Nya dan mengambil rupa seorang hamba. Dalam 

kerendahan-Nya, Ia taat sampai mati, bahkan mati di kayu salib. Namun, justru melalui 

ketaatan dan kerendahan itu, Allah meninggikan Dia dan menganugerahkan nama di 

atas segala nama, yaitu Kyrios, sebutan bagi YHWH sendiri. Akibatnya, seluruh ciptaan 

baik yang di sorga, di bumi, maupun di bawah bumi akan berlutut dan mengaku bahwa 

Yesus Kristus adalah Tuhan. Semua ini berpuncak pada satu tujuan agung: kemuliaan 

Allah Bapa. Himne Kristus ini mengajarkan bahwa jalan kemuliaan sejati lahir dari 

kerendahan dan ketaatan, dan melalui Kristus, Allah menyatakan kasih, kuasa, dan 

rencana penyelamatan-Nya bagi seluruh ciptaan. 

 

Memahami Paradoks Kenosis 

Spiritualitas kenosis kerap disalahpahami sebagai ajaran yang mendorong 

pasivitas, membenarkan penindasan, atau merusak harga diri. Namun, Filipi 2:5-11 

justru menegaskan sebaliknya: kenosis Kristus adalah tindakan kedaulatan dan 

kekuatan tertinggi. Kristus secara sadar dan sukarela mengosongkan diri bukan karena 

kehilangan kuasa, melainkan karena kasih yang lebih besar, tanpa mengurangi 

keilahian-Nya. Dalam konteks manusia, meneladani kenosis bukanlah tentang menjadi 
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karpet yang membiarkan diri diinjak atau dilecehkan. Sebaliknya, kenosis adalah 

kekuatan yang membebaskan.  

Dengan mengosongkan diri, manusia melepaskan kebutuhan untuk selalu 

membalas dendam, mengejar gengsi, atau mempertahankan superioritas diri. Ini adalah 

kebebasan dari belenggu ego dan keberanian untuk memilih jalan kasih. Seperti Yesus 

Kristus saat tergantung di kayu salib akibat putusan hakim yang tidak adil, Yesus 

mewujudkan puncak teladan dari ajaran-Nya sendiri. Dalam saat penuh penderitaan itu, 

Ia berdoa: Ya Bapa, ampunilah mereka …(Lukas 23:34)47 Inilah puncak spiritualitas 

kenosis: kekuatan untuk mengampuni di tengah penderitaan, keberanian untuk 

merangkul musuh, dan kesediaan untuk melayani bahkan mereka yang melukai kita.  48 

Dalam hal mengampuni Jürgen Moltmann mengatakan:  

Christianity that has the right to appeal to him is a religion of reconciliation. To 

forgive those who have wronged one is an act of highest sovereignty and great 

inner freedom. In forgiving and reconciling, the victims are superior to the 

perpetrators and free themselves from compulsion to evil deeds.49 

Lebih jauh, spiritualitas kenosis menjadi sumber martabat dan kekuatan batin 

yang sejati. Martabat kita tidak lagi ditentukan oleh pengakuan dunia, status sosial, atau 

prestasi lahiriah, melainkan oleh keserupaan kita dengan Kristus. Ketika kita memilih 

untuk merendahkan diri, kita tidak kehilangan nilai diri, tetapi justru memulihkan 

identitas kita sebagai gambar Allah yang diciptakan untuk mengasihi dan melayani. 

 

Spiritualitas Kenosis di Era Modern 

1. Kritik terhadap Individualisme 

Budaya modern menyanjung otonomi diri dan aktualisasi identitas, namun 

sering terjebak dalam individualisme eksklusif. Media digital memperkuat obsesi akan 

validasi diri melalui pencitraan dan pengakuan sosial. Spiritualitas kenosis hadir 

sebagai kritik sekaligus alternatif: identitas sejati tidak ditemukan dalam mengklaim 

ruang, melainkan memberi ruang bagi orang lain. Mengosongkan ego berarti membuka 

diri pada relasi kasih dengan Allah dan sesama, menemukan keutuhan bukan dalam 

kesendirian, tetapi dalam kebersamaan. 

2. Kritik terhadap Konsumerisme 

Kapitalisme modern mengukur nilai manusia dari kepemilikan dan pencapaian, 

bahkan memengaruhi spiritualitas melalui fenomena injil kemakmuran. Spiritualitas 

kenosis menjadi antitesis radikal: jika konsumerisme mengajarkan mengisi diri, kenosis 

                                                        
47 Miroslav Volf, Exclusion and Embrace A Theological Exploration of Identity, Otherness, and 

Reconciliation (Nashville: Abingdon Press, 1996), 90. 
48 Volf, Exclusion and Embrace A Theological Exploration of Identity, Otherness, and Reconciliation, 

105. 
49 Volf, Exclusion and Embrace A Theological Exploration of Identity, Otherness, and Reconciliation, 

90. 
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mengajarkan mengosongkan diri dari keterikatan pada harta, status, dan gengsi. Dalam 

Kristus, kita menemukan kebebasan batin: Aku cukup karena Kristus cukup. Kekayaan 

dan berkat dimaknai bukan untuk menegaskan superioritas, melainkan sebagai sarana 

solidaritas dan pemberdayaan. 

 

2. Kritik terhadap Obsesi Kekuasaan 

Dunia modern memuja dominasi dan pengaruh, tetapi Filipi 2:5–11 menawarkan 

paradigma terbalik. Kristus, dalam rupa Allah (morphē theou), justru mengosongkan diri 

(ekenōsen), mengambil rupa hamba, dan taat sampai mati di salib. Paradoks kenosis ini 

mendefinisikan ulang makna kekuasaan: bukan untuk menindas, melainkan untuk 

memberdayakan. Spiritualitas kenosis menumbuhkan kepemimpinan hamba (Mat. 

20:28), di mana kemuliaan sejati lahir dari kerelaan melayani, bukan dari prestise dan 

kendali. 

 

4. Relevansi di Era Digital 

Media sosial mendorong manusia pada self-promotion dan self-glorification 

melalui algoritma popularitas. Kenosis menawarkan jalan sebaliknya: melepaskan 

obsesi untuk selalu terlihat dan menemukan makna hidup dalam pemberian diri. 

Identitas bukan ditentukan oleh likes, followers, atau citra virtual, melainkan oleh relasi 

kasih dengan Allah dan pelayanan kepada sesama. Platform digital dapat diubah 

menjadi ruang kesaksian, tempat menebarkan empati, kasih, dan solidaritas. 

Spiritualitas kenosis menawarkan jalan pembebasan dari obsesi diri, tirani kepemilikan, 

dan ambisi kuasa. Dengan mengosongkan diri, manusia menemukan kepenuhan 

identitas sebagai gambar Allah, mengalami kebebasan untuk mengasihi tanpa syarat 

dan melayani tanpa takut kehilangan diri. Dalam Kristus, kita belajar bahwa kemuliaan 

sejati tidak diukur dari seberapa tinggi kita naik, melainkan dari seberapa rendah kita 

rela turun untuk mengangkat sesama. 

 

Kesimpulan  

Filipi 2:5-11 menampilkan himne Kristologis yang menyatukan kedalaman 

teologi dengan tuntutan etis bagi jemaat. Kristus yang praeksisten dalam rupa Allah 

memilih jalan kenosis: Ia tidak mempertahankan hak-hak ilahi-Nya, melainkan 

mengosongkan diri, mengambil rupa hamba, dan taat sampai mati di kayu salib. 

Kerendahan ini bukan kelemahan, melainkan wujud kekuatan kasih Allah yang 

mengubah cara kita memahami keilahian bukan sebagai dominasi, tetapi sebagai 

pemberian diri. Karena itulah Allah meninggikan Dia setinggi-tingginya dan 

menganugerahkan nama di atas segala nama, sehingga seluruh ciptaan berlutut dan 

mengaku Yesus Kristus adalah Tuhan, bagi kemuliaan Allah Bapa. Pola dramatis 



JURNAL LUXNOS 
Volume 11, Nomor 2, Desember 2025 

 

 485 

kenosis, ketaatan, salib, pemuliaan, pengakuan universal membentuk paradigma hidup 

gereja: teologi melahirkan etika, dan pengenalan akan Kristus menggerakkan kesatuan, 

kerendahan hati, serta pelayanan kasih. 

Dalam terang itu, spiritualitas kenosis menjadi kritik tajam atas arus besar 

zaman individualisme, konsumerisme, obsesi kuasa, dan pencitraan digital yang 

mengukur nilai diri dari kepemilikan, prestise, atau visibilitas. Meneladani Kristus 

berarti membebaskan diri dari tirani ego, melepaskan keterikatan pada status, dan 

menafsir ulang kuasa sebagai pelayanan. Identitas tidak lagi dibangun oleh pengakuan 

sosial atau algoritma popularitas, melainkan oleh relasi kasih dengan Allah yang meluap 

menjadi solidaritas terhadap sesama. Dengan demikian, himne ini bukan sekadar 

pernyataan doktrinal, melainkan undangan pastoral yang konkret: jalan kemuliaan 

sejati lahir dari kerendahan dan ketaatan. Di dalam perjumpaan Anak yang merendah 

dan Bapa yang memuliakan, gereja menemukan ritme hidupnya dimuat oleh kasih, 

diarahkan pada kesatuan, dan berakhir dalam satu tujuan akhir: kemuliaan Allah Bapa. 
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